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INTISARI 

 

Wayang pulau adalah salah satu bentuk wayang pembaharuan yang muncul 

dan merupakan bentuk pemikiran serta gagasan dari Nanang Rakhmat Hidayat yang 

juga merupakan salah satu dosen Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Inovasi 

wayang  yang diciptakan berdasar pada bentuk pulau-pulau yang ada di Indonesia. 

Teori yang digunakan untuk mengetahui bentuk musik wayang pulau dalam 

lagu “Wayang Pulau Indonesia” serta fungsi kesenian wayang pulau. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan fokus pada 

pengamatan mendalam mengenai kesenian wayang pulau melalui pendekatan 

secara Etnomusikologis yang membahas mengenai teks dan konteks musik. Kajian 

bentuk musik dalam lagu “Wayang Pulau Indonesia”  tampak dari aspek: bentuk 

penyajian, instrumentasi, dan vokal. Kajian kontekstual dalam kesenian wayang 

pulau terdapat unsur nasionalisme yang melatar belakangi kesenian musik 

tradisional sebagai pengiring wayang. 

Kesenian wayang pulau memeiliki fungsi yang sangat kompleks dalam 

kehidupan masyarakat pendukungnya. Fungsi yang dianggap menonjol dalam 

kesenian wayang pulau diantaranya: ekspresi emosional, sarana hiburan, 

keberlangsungan dan kestabilan budaya, presentasi estetis dan sarana komunikasi. 

 

Kata kunci : Kesenian wayang pulau, instrumen etnis, nasionalisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wayang merupakan salah satu kesenian tradisi Jawa yang masih bertahan 

dan mampu terus bersaing dengan kesenian-kesenian baru yang masuk ke 

Indonesia. Modifikasi bentuk pewayangan terus dilakukan oleh para penggiat 

wayang demi mempertahankan warisan leluhur. Eksistensi wayang sudah diakui di 

dunia dengan tercatat sebagai heritage atau budaya warisan. Seperti yang dikatakan 

dalam artikel bahwa Wayang merupakan warisan budaya nusantara sekaligus 

warisan  budaya dunia atas pengakuan UNESCO yang menetapkan wayang sebagai 

world heritage pada 7 November 2003.1 Wayang klasik dilihat dari bentuknya yang 

masih sederhana adalah asli Indonesia, yang dalam proses perkembangannya 

setelah bersentuhan dengan unsur-unsur lain, kemudian berkembang maju sehingga 

wujud dan isinya seperti sekarang ini. sudah pasti perkembangan itu tidak akan 

berhenti, melainkan akan berlanjut di masa-masa mendatang.2 

Wayang pulau adalah salah satu bentuk wayang pembaharuan yang muncul 

dan merupakan bentuk pemikiran serta gagasan dari Nanang Rochmat Hidayat, 

Nanang merupakan salah satu dosen Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. 

Inovasi wayang  yang diciptakan Nanang berdasar pada bentuk pulau-pulau yang 

                                                           
1Wayang Ditinggal Generasi Muda, https://ugm.ac.id/id/berita/7928-wayang-ditinggal-

generasi-muda. akses 03 Oktober 2021. 
2Tri Agung S, Wayang-liederen: Biografi Politik Budaya Noto Soeroto/Rosa M.T.Kerdijk 

(Jakarta: Komunitas Bambu, 2002), 29. 
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ada di Indonesia. Nanang mengatakan, sementara ini saya baru menciptakan lima 

bentuk wayang yang idenya adalah pulau-pulau di Indonesia.3 Mulai dari 

Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, Jawa, dan Papua. Kreativitas beliau tidak berhenti 

pada gagasan pembuatan wayang pulau saja, tetapi juga dalam gagasan pembuatan 

naskah cerita dalam pertunjukan wayang pulau.  

Tujuan didirikan kesenian wayang pulau adalah menjadi jembatan karya 

leluhur berupa wayang kepada generasi milenial. Sedangkan menurut Nanang, 

wayang klasik masih terlalu susah untuk dapat digemari sebab kendala bahasa, 

cerita yang dihadirkan, dan durasi pertunjukan.4 yang dimaksud jembatan pada 

kalimat di atas adalah sarana penyampaian dari wayang pulau yang cenderung 

fleksibel dari sisi penggarapan naskah yang berbahasa Indonesia, kemudian musik 

yang tidak harus menggunakan seperangkat Gamelan. Fakta di lapangan dalam 

penelitian ini terlihat tidak sedikit juga kalangan masyarakat tertentu masih 

menikamati wayang klasik.  

Masa pandemi seperti saat ini sedikit banyak mempengaruhi setiap bentuk 

kegiatan berkesenian termasuk wayang pulau milik Rumah Garuda. Wayang pulau 

di masa pandemi terhitung hanya sekali mengisi undangan untuk mempertunjukkan 

wayang pulau. Nanang mengatakan, sebenarnya tidak begitu berdampak pada 

wayang pulau, hanya saja pertunjukannya berbeda dengan masa sebelum pandemi. 

Saat ini wayang pulau mengandalkan media digital sebagai sarana untuk media 

                                                           
3Wawancara dengan Nanang Rakhmat Hidayat di rumahnya tanggal 3 Oktober 2021, 

diijinkan untuk dikutip. 
4Wawancara dengan Nanang Rakhmat Hidayat di rumahnya tanggal 3 Oktober 2021, 

diijinkan untuk dikutip. 
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memproduksi pertunjukan wayang pulau. Masa pandemi saat ini bisa dibilang 

wayang pulau tetap produktif. Bahkan, tercipta lagi satu karakter wayang yang 

diberi nama Betara Corona. 

Pertunjukan wayang umumnya menggunakan musik sebagai iringannya. 

Seperti wayang klasik yang selalu menghadirkan gamelan sebagai iringannya. 

Namun, berbeda dengan pertunjukan wayang pulau yang lebih fleksibel, iringan 

musik wayang pulau menggunakan instrumen tradisi dan modern. Nanang 

mengatakan hadirnya instrumen tersebut agar lebih mudah diterima masyarakat 

milenial zaman sekarang. Iringan musik yang dihadirkan dalam pertunjukan 

wayang pulau terbilang tidak lazim karena memasukkan unsur tradisi dan modern. 

 Musik tradisi dihadirkan untuk memunculkan identitas dari setiap pulau-

pulau Indonesia, seperti wayang dengan bentuk pulau Kalimantan, wayang dengan 

bentuk pulau Sulawesi, wayang dengan bentuk pulau Papua, wayang dengan bentuk 

pulau Jawa dan wayang dengan bentuk pulau Sumatra. Ketika wayang dengan 

bentuk pulau Kalimantan muncul maka yang dihadirkan sebagai iringan musiknya 

adalah dominan instrumen sape’, begitu juga dengan wayang pulau-pulau yang lain. 

Namun, instrumen-instrumen tersebut dapat berubah mengikuti naskah cerita yang 

dibuat. Nanang juga tidak menampik adanya pengaruh instrumen modern yang juga 

dibutuhkan sebagai unsur suara yang tidak dapat dihadirkan jika hanya 

menggunakan instrumen tradisi saja.5 Guna menambah suasana dan nuansa yang 

ingin dihadirkan.  

                                                           
5Wawancara dengan Nanang Rakhmat Hidayat tanggal 3 Oktober 2021 di rumahnya, 

diijinkan untuk dikutip. 
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Penggarapan musik dalam pertunjukan wayang pulau sangat menarik bila 

dikaji menggunakan sudut pandang Etnomusikologis. Menarik karna keterlibatan 

musik tradisi yang ada diberbagai pulau di Indonesia kemudian dipadukan dengan 

musik modern, metode penggarapan musik wayang pulau kemudian disajikan 

dalam bentuk ansambel. Dalam pengaplikasiannya terlihat dalam penggarapan 

salah satu lagu wajib yang selalu hadir dalam pertunjukan wayang pulau dengan 

judul ‘Wayang Pulau Indonesia’. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas  maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana bentuk penyajian dan bentuk musik dalam pertunjukan wayang pulau 

oleh Rumah Garuda? 

2. Apa fungsi musik dalam pertunjukan wayang pulau oleh Rumah Garuda? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Ingin mengetahui bentuk dan penyajian musik wayang pulau Rumah Garuda 

2. Ingin mengetahui bagaimana fungsi musik yang digunakan dalam pertunjukan 

wayang pulau oleh Rumah Garuda 

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dari segi menambah sumber 

pengetahuan penulis dan pembaca, kemudian dapat menjadi sumber literasi baru 

bagi penelitian dengan materi yang serupa. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Nanang R. Hidayat , Mencari Telur Garuda (Yogyakarta: BOEKOE, 2020). 

Buku ini membahas juga mengenai sejarah berdirinya Rumah Garuda, biografi 

Nanang R. Hidayat, visi dan misi, serta sejarah berdirinya wayang pulau. Buku ini 

digunakan sebagai acuan dalam memperoleh informasi terkait dengan objek 

penelitian serta mencari keselarasan antara apa yang tertulis di dalam buku dengan 

kondisi yang sebenarnya.   

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music (Chicago: Northwestern 

University Press, 1964). Buku ini membahas musik dalam sudut pandang 

antropologi, dan juga melihat pendekatan yang dapat dilakukan dalam disiplin 

etnomusikologi. Buku ini juga menjabarkan beberapa pengertian, penerapan teori, 

hingga metode dan teknik penelitian dalam disiplin ilmu etnomusikologi. Buku ini 

juga menjelaskan mengenai konsep musik di dalam sebuah kelompok masyarakat 

dan memberikan komparasi terhadap musik dan bunyi yang dihasilkan di dalam 

masyarakat. Bagian terpenting dari buku ini adalah keterkaitan mengenai materi 

yang diangkat sebagai bentuk penerapan disiplin etnomusikologi. 

Erie Setiawan, Serba-Serbi Intuisi Musikal dan yang Alamiah dari 

Peristiwa Musik (Yogyakarta: Art Music Today, 2015). Buku ini membahas 

mengenai ulasan pandangan reflektif mengenai hal-hal yang sangat khusus dalam 

dunia kreativitas, yaitu intuisi,terutama kaitannya dengan musik. Dalam penerapan 

buku tersebut kedalam tulisan ini yaitu menjadi acuan peneliti dalam mengkaji 

bagaimana musik pengiring wayang pulau dihadirkan dengan tanpa menggunakan 

konsep penggarapan musik yang ajek melainkan cenderung fleksibel. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007). Buku ini menjelaskan mengenai bentuk penelitian kualitatif dan 

menjelaskan bagaimana proses, dan menjabarkan perbedaan penelitian kualitatif 

dan kuantitatif, serta seperti apa melihat aplikasi dari penelitian kualitatif terhadap 

objek yang akan diteliti. Buku ini digunakan sebagai buku acuan dalam penelitian 

ini. Tahapan-tahapan yang dipaparkan mengenai penelitian kualitatif sangat 

membantu baik dalam pencarian data, penentuan masalah, serta dalam melakukan 

metode analisis terhadap data yang ditemukan di lapangan, sehingga penggunaan 

buku ini sangat memiliki peranan penting dan memiliki relevansi yang kuat dalam 

menentukan sudut pandang penelitian mengenai objek penelitian yang akan diteliti. 

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Buku ini membahas tentang penelitian 

dalam disiplin ilmu etnomusikologi, yang terdiri dari cara menjadi insider dan 

outsider dalam sebuah penelitian lapangan, serta membahas mengenai penempatan 

teks dan konteks yang saling terkait dalam sebuah penelitian musik etnis. Dalam 

penerapan buku ini akan digunakan pandangan mengenai kajian teks dan konteks 

musik etnis di dalam pertunjukan Wayang Pulau. 

Tri Agung S, Wayang-liederen: Biografi Politik Budaya Noto Soeroto/Rosa 

M.T.Kerdijk (Jakarta: Komunitas Bambu, 2002). Buku ini salah satunya membahas 

mengenai wayang dan pedalangan dalam perkembangannya, dalam penerapan buku 

ini ke dalam tulisan yaitu mengenai sejarah singkat perkembangan wayang, oleh 

karena itu sangat berperan penting mengingat penelitian ini juga menyinggung 

perkembangan wayang dan perubahannya di setiap zaman. 
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Karl-Edmund Prier, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 

2015). Buku ini berisi pembahasan mengenai bagaimana menganalisis bentuk lagu 

dan analisis lagu dalam bentuk teks, bentuk musik yang memperlihatkan satu 

kesatuan yang utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penutup yang 

menyakinkan. 

Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008). Buku ini memberi bekal teoritis kepada mahasiswa tentangf 

metodologi penelitian serta diharapkan mampu melaksanakan penelitian dengan 

langkah-langkah yang benar. Disamping itu juga memberikan kupasan-kupasan 

tentang logika, dalil-dalil dan proses yang lazim ditempuh dalam kegiatan 

penelitian, serta memberikan petunjuk dalam rangkaian kegiatan penelitian. Sejara 

jelas buku ini membantu peneliti dalam membedah materi menggunkan tambahan 

metode-metode yang terdapat dalam isi buku tersebut. 

Mudji Sutrisno, SJ, Ranah-Ranah Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 

2009). Buku ini juga membahas menganai kebudayaan dalam satu ruang lingkup 

dan memberi acuan nilai mengenai bagaimana manusia harus hidup. Ruang tersebut 

membuat pandangan hidup, dunia dan cita kedepan mengenai apa yang baik dan 

apa yang indah. Dalam buku ini juga membahas kebudayaan dari sisi akademik 

yang merupakan tata acuan nilai-nilai hidup perjalanan bermartabat bagi anak-anak 

dari rahimnya, baik sebgai individu maupun komunitas. Kebudayaan disisi lain 

adalah merupakan ruang lingkup intuitif. Buku ini membantu peneliti dalam 

mengupas bingkai-bingkai kebudayaan yang meliputi struktur dan asaa kebudayaan 

yang hadir di masyarakat. 
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Hugh M. Miller, Apresiasi Musik, ed.Sunarto (Yogyakarta: Panta Rhei 

Books, 2017). Buku ini adalah satu petunjuk untuk meniti jalan memahami musik. 

Buku ini tidak membahas musik secara radikal dan mengikis habis ‘kebingungan’ 

yang melanda masrakat tentang musik. Namun buku ini mampu memberikan 

arahan walau tidak maksimal tentang memahami musik. Buku ini mampu 

menambah literasi bagi penelitian daalam skripsi ini guna membedah musik yang 

merupakan materi penelitian ini. 

 

 

E. Landasan Teori 

Menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu bagaimana bentuk musik 

dalam pertunjukan Wayang Pulau, penelitian ini akan diarahkan menggunakan teori 

dari Karl-Edmund Prier. Prier mengatakan bentuk lagu dalam musik dibagi menjadi 

lima macam.6 Bentuk lagu satu bagian adalah suatu bentuk lagu yang terdiri atas 

satu kalimat/periode saja, bentuk lagu dua bagian adalah dalam satu lagu terdapat 

dua kalimat atau periode yang berlainan satu dengan lainya, bentuk lagu 3 bagian 

adalah dalam 1 lagu terdapat 3 kalimat atau periode yang berlainan antara 1 dengan 

yang lainya, bentuk dual adalah bentuk lagu 2 bagian yang mendapat suatu 

modifikasi dalam sebuah bentuk khusus untuk musik instrumental (terutama selama 

zaman barok) yang disebut “bentuk dual”, bentuk lagu 3 bagian komplek/besar 

adalah bentuk lagu 3 bagian yang digandakan sehingga setiap bagian terdiri dari 3 

kalimat. Dari teori yang dikemukakan oleh prier tersebut penelitian ini akan 

                                                           
6Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2015), 5. 
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membahas mengenai bentuk lagu satu bagian karna melihat dari lagu ‘Wayang 

Pulau Indonesia’ yang terdiri dari satu kalimat saja. 

Pembahasannya akan diarahkan terhadap penerapan fungsi musik guna 

menjawab rumusan masalah yang ke dua, mengambil pendapat dari Alan P. 

Merriam mengenai 10 fungsi musik. Seperti Ekspresi emosional, Presentasi estetis, 

Sebagai hiburan, Sarana komunikasi, Simbol, Respon fisik, Penguatan norma 

sosial, Validitas lembaga sosial dan ritual keagamaan, Keberlangsungan dan 

kestabilan budaya dan Integrasi sosial.7 Dari beberapa fungsi musik tersebut 

diharapkan dapat terjelaskan semua kriteria dari 10 fungsi musik kemudian 

memperjelas bentuk penelitian ini menjadi salah satu literasi yang baik bagi peneliti 

selanjutnya. Dari teori yang dikemukakan Merriam tersebut penelitian ini tidak 

menggunkan keseluruh teori fungsi tersebut, hanya menggunakan 5 teori fungsi 

diantaranya. 1. Ekspresi emosional, 2. Presentasi estetis, 3. Sebagai hiburan 4. 

Sarana komunikasi, 5. Keberlangsungan dan kestabilan budaya. 

 Berangkat dari pemaparan teori di atas tentunya ditunjukkan langkah dasar 

dalam melakukan analisa data, yaitu mengenai kajian tekstual musik pengiring 

wayang pulau sebagai temuan dan kajian dalam disiplin ilmu etnomusikologi. 

 

 

 

 

                                                           
7Alan P. Merriam, The Antropology of  Music  (Chicago: Northwestern University Press,  

1964). 
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F.  Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yang berdasarkan kejadian yang terjadi di lapangan dengan menggunakan 

tahapan yang diterapkan oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya Metode Penelitian 

Kualitatif. 

Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif analisis yang 

merupakan metode yang biasa digunakan dalam penelitian. Dengan cara 

memberikan pemaparan sesuai dengan kejadian apa adanya, kemudian dilakukan 

penyelidikan terhadap fenomena yang terjadi agar tampak seperti yang sebenarnya. 

Maka proses yang dilakukan adalah dengan cara memilah data primer dan data 

sekunder yang didapatkan selama penelitian. 

 

 

1. Pendekatan 

Penelitian ini pendekatan yang digunakan sebagai payung utama adalah 

etnomusikologis. Pendekatan tersebut guna untuk menganalisis teks dan konteks 

penelitian. 

 

 

2. Objek Penelitian 

 Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, penulis menentukan objek yaitu 

wayang pulau. Wayang pulau merupakan kesenian wayang pembaharuan yang ada 

di Yogyakarta. Pertunjukan wayang pulau bersifat hiburan dan edukasi. Hal inilah 
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yang membuat peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai wayang pulau, 

lokasi penelitian ini dilakukan di Jalan raya Sultan Agung, dusun Sumber Batikan 

Rt. 03, Rw. 37, kelurahan Trirenggo, kecamatan Bantul, kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. 

 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang terdiri dari studi pustaka, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

bertujuan memperoleh informasi yang berhubungan dengan objek penelitian dari 

sumber tertulis seperti buku, skripsi, jurnal, majalah maupun data yang bersumber 

dari situs/wibesite. Dalam hal ini, informasi yang diperoleh melalui studi pustaka 

diharapkan dapat memperkuat penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui pembicaraan langsung 

kepada Nanang Rakhmat Hidayat dan dalang guna memperoleh informasi terkait 

objek penelitian. Dalam hal ini wawancara tidak hanya dilakukan dengan 

pembicaraan secara langsung kepada Nanang Rakhmat Hidayat selaku penggagas 

dan pemilik wayang pulau tetapi juga kepada penonton yang menyaksikan 

pertunjukan wayang pulau yang berfungsi sebagai informan dalam mendapatakan 

informasi terkait mengenai objek penelitian ini. Wawancara secara tidak langsung 
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dilakukan melalui percakapan menggunakan alat media komunikasi berupa 

handphone. 

c. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan atau lingkungan penelitian. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar kita dapat mengetahui secara langsung mengenai 

objek penelitian yang akan kita teliti. Dalam hal ini observasi dilakukan di rumah 

garuda dengan fokus penelitian terhadap kesenian wayang pulau serta menyaksikan 

langsung mengenai musik dalam pertunjukan wayang pulau tersebut. Observasi 

juga dilakukan untuk menyaksikan proses latihan serta menggali informasi 

mengenai kelompok kesenian wayang pulau di dusun Trirenggo Bantul 

Yogyakarta.   

d. Dokumentasi 

 Pengumpulan data melalui dokumentasi juga dirasa perlu dilakukan guna 

melengkapi kajian data. Dokumentasi dapat diambil dari pengambilan video 

maupun foto hasil pementasan menggunakan alat kamera handphone iphone 6 plus. 

Semua data yang didapat dipergunakan sebagai keterangan nyata untuk diolah. 

 

 

3. Analisa Data 

Data yang didapat berasal dari lapangan maupun dari studi pustaka 

kemudian akan ditata dan dikelompokan menurut kegunaannya. Data yang 

terkumpul akan diseleksi dan dianalisis baik secara tekstual dan kontekstual 
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kemudian disusun secara sistematis. Penting dalam memilih data agar 

mempermudah peniliti untuk mengetahui dan menjelaskan objek yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan pisau analisis ilmu bentuk analisa musik untuk 

membedah tekstual musik. Untuk membedah kontekstual musik, penulis 

menggunakan analisis ilmu-ilmu sosial yang terkait. 

 

 

G. Kerangka Penulisan 

 Dalam penelitian ini, kerangka penulisan akan dibagi menjadi empat bagian, 

sebagai berikut : 

Bab I Tulisan yang dimuat dalam sub bab ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian 

(terdiri dari pendekatan, teknik pengumpulan data, analisis data), serta kerangka 

penulisan. 

Bab II Pada bab ini penulisan akan diarahkan pada pemaparan secara singkat 

mengenai Museum Rumah Garuda, Nanang Rochmat Hidayat, dan Wayang Pulau 

Indonesia. 

Bab III Pada bab ini bentuk musik akan difokuskan pada bentuk musik 

wayang pulau secara umum (salah satu judul karya, instrumentasi, analisis lirik lagu 

dan bentuk musik). Pada bab ini penulis akan mencoba mendeskripsikan sedikit 

mengenai fungsi musik yang mengambil pendapat dari Alan.P Meriam. 

 Bab VI Pada bab akhir penelitian ini akan berisi kesimpulan yang 

membahas mengenai hasil penelitian dan merupakan jawaban dari permasalahan 
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yang diangkat serta menyangkut tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian ini. 

Pada bagian ini juga akan berisi saran yang disampaikan oleh penulis mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan wayang pulau selanjutnya penulis akan menyertakan 

lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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